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MOTTO

Amalan yang lebih dicintai Allah adalah amalan yang terus menerus
dilakukan walaupun sedikit.

- Nabi Muhammad SAW —

Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.

- O.S. Al-Insyirah 5-6 -
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ABSTRAK

Isu-isu terkait penyandang disabilitas masih banyak dibahas sampai saat
ini, tentunya dengan berbagai perspektif sesuai dengan bidang yang digelutinya.
Dikarenakan mereka memiliki salah satu sisi unik yang terus ditelusuri oleh
masyarakat, seperti halnya dengan penelitian ini yang memiliki latar belakang
dimana melihat disabilitas dari pandangan studi hadis dimulai dari keadaan mereka
pada zaman Rasulullah, para ahli hadis penyandang disabilitas, sampai kepada
pemahaman hadis-hadis disabilitas yang mengungkap lebih sehubungan dengan
eksistensi mereka. Selain itu, dunia disabilitas sudah sangat luas dan salah satunya
di media sosial perlu sekali melihat penggambaran atau representasi mereka
didalamnya dengan melihat fenomena yang ada saat ini.

Selanjutnya terdapat rumusan masalah pada penelitian kali ini, pertama
bagaimana pemahaman eksistensi disabilitas dalam perspektif hadis?. Kedua,
bagaimana bentuk representasi disabilitas di media sosial lebih khususnya di akun
instagram (@thisable.id.?. Kemudian, melihat kepada metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif yaitu dengan menggali lebih dalam terkait objek
penelitian tersebut dan melakukan pengaplikasian teori yang digunakan
didalamnya. Sedangkan teknik pengumpulan data meliputi literature review,
interview, dan dokumentasi. Teknik analisis data sendiri padaa penelitian ini adalah
dengan menguji keabsahan terhadap data-data yang didapatkan kemudian
disesuaikan dengan teori yang diambil, dan dianalisa berkaitan dengan pemahaman
disabilitas dalam perspektif hadis serta representasinya di media sosial.

Hasil penelitian yang didapat bahwasannya melihat ekstensi penyandang
disabilitas dalam perspektif hadis tidak hanya ada pada zaman terdahulu, di era
kenabian Muhammad SAW pun sudah ada dengan pandangan bahwa mereka
sebagai penyandang disabilitas adalah sama seperti kita hanya memiliki
keterbatasan dalam melakukan aktifitas tertentu. Sehingga, sebagai umat Islam
mereka perlu terus dibantu, dihargai, dan lebih diprioritaskan dalam hal apapun
dikarenakan sesungguhnya mereka mmebutuhkan kita dan ingin hak dan kewajiban
sebagai penyandang disabilitas sama tanpa diskriminasi. Kemudian, pemahaman
terhadap hadis-hadis disabilitas (studi pemahaman hadis) dapat digambarkan secara
garis besar pada H.R. Bukhari no. 5210 dan H.R. Ibnu Majah no. 125 yang
menjelaskan bahwa orang dengan kedisabilitasan merupakan media kafarat atau
pelebur dosa bagi mereka dihapadan Allah swt, serta sebagai bentuk keringanan
siksaan di akhirat kelak dan mengisyaratkan kepada teman-teman disabilitas untuk
terus kuat, berani, dan terus berjuang dengan apa yang dihadapinya. Terakhir,
representasi dan respon masyarakat terkait penyandang disabilitas di media sosial
khususnya di instagram (@thisable.id diantaranya mereka menjadi lebih adaptif,
passionnya jadi dapat terwadahi dengan cukup, masyarakat jadi lebih peduli dan
responsif terhadap penyandang disabilitas, dan masih banyak lagi.

Kata Kunci : Eksistensi Disabilitas, Pemahaman Hadis, Representasi,
Media Sosial
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ABSTRACT

These days, issues related to people with disabilities are still widely
discussed in various perspectives, according to the field they are engaged in. This is
because they have a unique side that is interesting to be explored continuously, as
this research has a background to see disabilities from the perspective of hadith
studies by examining their situation at the era of the Prophet Muhammad, scholars
of hadiths with disabilities, and the understanding of hadiths with disabilities which
reveal more respect to their existence. In addition, the world of disabilities is very
broad.One of them is on social media, it is necessary to look at their depiction in it
by looking at the current phenomenon.

These are the problem statements in this research. First, how is the
understanding of the existence of disabilities in the hadith perspective? Second,
what is the form of representation of disabilities on social media, especially on the
Instagram account (@ thisable.id? Since the research method used is qualitative,
namely by digging deeper into the object of research and applying the theory.
While data collection techniques include literature review, interview, and
documentation. The data analysis technique in this study is to test the validity of the
data obtained, adjusted it to the theory taken, and analyzedthe relation to the
understanding of disabilities in the hadith perspective and its representation in
social media.

The research recognizes the existence of people with disabilities in the
hadith perspective did not only exist in the past, in the prophetic era of Muhammad
SAW there was also the notion that people with disabilities are just the same as
normal people, yet having limitations in handling certain activities. Thus, as
Muslims, they need to be assisted, respected, and prioritized in any case because
they need us and require their rights and obligations as people with disabilities
without discrimination. Then, the understanding of the hadiths with disabilities (the
study of understanding hadiths) can be described concisely in H.R. Bukhari no.
5210 and H.R. Ibn Majah no. 125 which explain that people with disabilities are an
indifferent medium or a smelter of sins for them before Allah SWT, as well as a
form of relief from torment in the hereafter and hints for people with disabilities to
be strong, brave, fight for the struggle they are facing. Finally, the representation
and response of the community regarding people with disabilities on social media,
especially on Instagram (@thisable.id, explains that they become more adaptive,
their passion can be sufficiently accommodated, the society is more concerned and
responsive to people with disabilities, and many more.

Keywords: Existence of Disabilities, Understanding Hadith, Representation,
Social Media

Xiv
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Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan banyak kenikmatan
terutama nikmat iman, islam, dan sehat. Sehingga sampai saat ini kita masih
diberikan kebahagiaan dan kesehatan yang luar biasa oleh Allah SWT, walaupun di
tengah pandemic COVID-19 ini yang cukup mengganggu aktivitas seluruh umat
manusia di bumi. Dengan mengucapkan rasa syukur Alhamdulillah akhirnya
penulis dapat menyelesaikan tugas akhir (skripsi) yang berjudul EKSISTENSI
PENYANDANG DISABILITAS DALAM PERSPEKTIF HADIS DAN
REPRESENTASINYA DI MEDIA SOSIAL (STUDI PEMAHAMAN HADIS
DAN DISABILITAS TERHADAP AKUN INSTAGRAM @THISABLE.ID).
Sebagian dari tugas akhir dalam menempuh pendidikan Sarjana Strata Satu (S1)

Program Studi Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam.

Shalawat serta salam selalu kita haturkan kepada Baginda Nabi Agung
Muhammad SAW. Baik kepada keluarganya, sahabatnya, tabi’in tabi’atnya, dan
Insya Allah kepada kita selaku umatnya mendapatkan syafa’at beliau di yaumul
akhir kelak Allahumma Aamiien. Sesungguhnya tidak ada suri tauladan (uswatun
hasanah) yang lain, selain beliau yang perlu kita contoh dan kita amalkan dalam

kehidupan sehari-hari.

Dengan rasa hormat, suka cita, dan kerendahan hati saya sebagai penulis
mengucapkan banyak terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu. Baik
dalam bentuk materiil, moriil, ataupun dukungan semangat sehingga saya dapat

menyelesaikan skripsi ini berjalan lancar dan sesuai dengan yang diharapkan.
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Kemudian, tak lupa saya sebagai penulis tak lupa untuk mengucapkan terima kasih

dan ta’zim sebesar-besarnya kepada :

1)

2)

3)

4)

S)

6)

7)

8)

Kedua orang tua yaitu ayah dan ibu, tidak lupa beserta adik yang telah
memberikan semangat, motivasi luar biasa, dan doa-doanya yang luar biasa.
Sehingga saya dapat terus fokus pada satu titik yaitu menyelesaikan skripsi
ini dengan sesuai harapan.

Keluarga Besar H. Soediman Boedy (Banyumas) yang senantiasa
memberikan semangat dan dukungan dari balik layar, serta tidak bosa-
bosannya mengingatkan saya untuk segera menyelesaikan studi.

Prof. Dr. Phil Al Makin, S.Ag., M.A. sebagai Rektor Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Dr. Inayah Rohmaniah, S.Ag., M.Hum., M.A. selaku Dekan Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Drs. Indal Abror, M.Ag. selaku Ketua Program Studi [lmu Hadis Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Sekaligus sebagai Dosen Pembimbing Skripsi yang sangat
sabar dalam mengarahkan dan mebimbing saya sehingga dapat terselesaikan
skirpsi ini.

Achmad Dahlan, Lc. M.A. sebagai Sekretaris Program Studi Ilmu Hadis
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Seluruh dosen dan karyawan Program Studi Ilmu Hadis Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Abah Kyai dan Ibu beserta teman-teman santriwan santriwati Pondok
Pesantren Ki Ageng Giring, Ngaglik, Sleman, D.I Yogyakarta. Telah
memberikan kesempatan saya untuk tinggal dan menuntut ilmu agama

disana, walaupun terkadang masih merasa kurang sempurna.
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9) Kawan-kawan Mahasiswa Program Studi Ilmu Hadis Angkatan 2017 yang
saya cintai, dimana dengan senang hati mengenalkan saya dengan dunia
jogja dan menjadi tempat berbagi kisah selama studi.

10) Keluarga Besar Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS) Ilmu Hadis
2019/2020, yang selalu memberikan energi positif kepada saya dan diberi
kesempatan untuk berproses bersama didalamnya.

11)Keluarga Besar lkatan Mahasiswa Banyumas Sunan Kalijaga (IMBAS
SUKIJO) di Yogyakarta, yang banyak sekali cerita untuk saya jika rindu
dengan kampung halaman. Selain itu, selalu saya jadikan rumah kedua yang
disinggahi untuk berdiskusi dan bahagia bersama dengan kawan-kawan.

12) Keluarga Besar BINGKAI (Komunitas Fotografi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta) yang telah mengizinkan saya untuk belajar dan
mengenai dunia fotogragi atau yang lainnya sampai sejauh ini.

13) Rekan-rekan Volunteer Asian Games 2018, Asian Para Games 2018, dan
Asean Schools Games 2019 dimana selalu mendukung saya untuk semangat
dalam menyelesaikan skripsi serta mengikuti ajang volunteer internasional
yang lain.

14) Keluarga Besar Banyumas Campus Expo 2019 dan 2020 atas kesempatan
baiknya untuk berkolaborasi di event yang sangat besar untuk sama-sama
memajukan dunia pendidikan di Banyumas. Kemudian, semangat dan
dorongan untuk saya dalam menyelesaikan skripsi ini sangat besar.

15) Partner Compaz Photography Yudha Bayu Pratama, Sentanu Briliant Vito,
Mohammad Yusuf Ahdianto yang selalu memberikan support terbaiknya
untuk saya. Kemudian belajar banyak mengenai dunia fotografi secara
intens sampai menghibur satu sama lain termasuk saya sampai saat ini.

16) Owners Rich Food Purwokerto yang banyak mengajarkan saya tentang
kesabaran dalam berjualan atau berbisnis khususnya di era pandemic
COVID-19 ini, yaitu Dede Prasetiyo, Teguh Fajar Saputra, Gusti Vito

Perdana, dan Tegar Romadhlon.

xvii



17) Partner Hunting Foto dan Travelling, Adi Pratama, Zuhairoh Nurafifah, dan
Adiba Bening Nuha yang selalu mengajak saya untuk menjelajahi tempat
untuk jalan-jalan sekaligus moment pengambilan gambar (foto).

18) Sahabat-sahabat saya yang selalu ada untuk menyemangati dan menghibur
saya ketika galau ataupun sedih yaitu Tegar Romadhlon, Aggraeni
Rusmahadewi, Ega Dwi Agusfiana, Karin Nur Azizah Hamdani. Semoga
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hari nanti.

19) Teman-teman sekaligus narasumber wawancara saya, yaitu Kak Novi
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Terima kasih atas semua kebaikan, keikhlasan, dan keridhoannya karena
tanpa kalian semua saya bagaikan seorang laki-laki yang lemah serta tidak bisa
menyangka berkembang sampai sejauh ini. Semoga amal kebaikan menjadi sesuatu
yang sangat berharga di akhirat kelak dan semoga Allah senantiasa membalasnya

dengan sesuatu yang jauh berlipat-lipat ganda. Aamiin.

Purwokerto, 8 Januari 2020

Peneliti

Aqiel Sifa’ Abdallah P.

NIM 17105050019
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Melihat perkembangan studi hadis yang semakin maju dan mudah
beradaptasi dengan keadaan sekarang, banyak diminati oleh masyarakat Islam.
Tidak hanya mengkaji dalam lingkup aqidah, ibadah, jinayah, ataupun muamalah,
melainkan sudah masuk pada ranah publik, sosial, plotik, budaya, dll. Salah satu
hal terbaru adalah kajian hadis terhadap konteks penyandang disabilitas.! Suatu
hal yang tidak asing ditelinga, mengenai mereka tentu sangat erat dengan
kehidupan disekitar kita. Adanya anggapan bahwa penyandang disabilitas adalah
sebuah kutukan dari Allah dalam hal ini konotasi negatif sampai kepada anggapan
bahwa mereka kaum penyadang disabilitas adalah manusia sama seperti kita, akan
tetapi memiliki keterbatasan fisik yang harus dihargai serta dihormati

sebagaimana mestinya.

Sebenarnya isu-isu penyandang disabilitas telah banyak dikaji dalam Islam
salah satunya perspektif al-Qur’an dengan berbagai poin penting di dalamnya

akan tetapi, penyandang disabilitas juga menarik perhatian studi hadis untuk

! Menurut UU RI Nomer 9 Tahun 2011, disabilitas dapat diartikan sebagai mereka yang
memeiliki keterbatasan fisik, mental, intelektual, atau sensorik dalam jangka waktu yang lama.
Dimana ketika berhadapan dengan hambatan, hal ini dapat menghalangi partisipasi penuh dan
efektif mereka dalam masyarakat berdasarkan kesetaraan dengan yang lainnya. Akhmad Sholeh,
“Islam Dan Penyandang Disabilitas: Telaah Hak Aksesibilitas Penyandang Disabilitas Dalam
Sistem Pendidikan Di Indonesia,” Jurnal Palastren 8, no. 2 (2015): 293-320.



melihat dan meneliti bagaimana konsep eksistensi disabilitas dalam perspektif
hadis. Mengenai kehadiran penyandang disabilitas sendiri telah ada pada zaman
Nabi Muhammad SAW seperti Abdullah bin Ummi Maktum salah seorang
sahabat disabilitas netra yang hadir di majelis Rasulullah dan Julaibib seorang
sahabat disabilitas fisik sekaligus tidak menawan.? Hal tersebut membuktikan
bahwa penyandang disabilitas pada zaman Nabi saw juga tidak jauh berbeda yang
mana harus mendapat hak-haknya dengan adil.®* Ditambah juga Rasulullah saw
merupakan salah satu panutan kita semua, yang sangat memperhatikan dan
menyayangi terhadap penyandang disabilitas, tentu hal ini menjadi akhlak beliau

yang patut kita teladani.

Konsep eksistensi penyandang disabilitas juga terlihat adanya dalam dunia
perawi hadis,* yang notabennya bukan jadi penghalang ataupun larangan untuk
meriwayatkan hadis. Asal perawi tersebut dapat mengetahui sejauh mana menjadi
rawi yang kredibel, yang memenuhi paling tidak lima kriteria seperti ketaatan
dalam beragama atau ‘ad/, memiliki hafalan yang baik (dhabith), dapat bertemu
dengan guru atau syaikhnya (itfisal sanad), tidak bertentangan dengan hadis lain
(syadz), dan tidak cacat secara tersembunyi ( ‘i/lat). Berdasarkan kriteria di atas
terbukti bahwa para perawi yang penyandang disabilitas tidak ada halangan dan

terus berkembang dalam meriwayatkan hadis.

Muhammad Zulfikar, “Nabi Muhammad Pembela Kaum Difabel”, diakses dari
https://www.hidayatullah.com, pada tanggal 27 April 2020 pukul 20.30 WIB.

3A Pawestri, ‘Hak Penyandang Disabilitas Dalam Perspektif HAM Internasional Dan
Nasional’, Era Hukum, 2.1 (2017), 1-19

*Admin KMNUIPB, “Penyandang Disabilitas dalam Perawi Hadis”, diakses dari
https://kmnuipb.or.id/penyandang-disabilitas-dalam-dunia-perawi/, pada tanggal 27 April 21.00
WIB.



https://www.hidayatullah.com/
https://kmnuipb.or.id/penyandang-disabilitas-dalam-dunia-perawi/

Kemudian, isu-isu atau kabar yang berkaitan mengenai penyandang
disabilitas di masa kini, sudah semakin jauh terbuka dan sudah banyak yang
mengetahui. Hal tersebut terjadi karena pengaruh perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Bisa melalui media massa, cetak, dan media sosial.
Memang untuk era saat ini memang masyarakat sangat dimanjakan dengan sosial
media seperti Whatsapp, twitter, tumblr, dan instagram. Salah satunya isu atau
berita yang terekspos adalah mengenai mereka penyandang disabilitas, Tentu hal
ini sangat mempengaruhi dan mengubah paradigma masyarakat mengenai
eksistensi penyandang disabilitas, dengan berbagi stigma yang ada. Representasi
yang ada sebagai contoh adalah keadaan penyandang disabilitas dalam iklan
“We’re The Superhumans”, mendapatkan stigma baik sebagai seorang atlet

paralimpiade mencapai kejuaraan dalam bidang olahraga.®

Platform sosial media memang benar sebagai sarana untuk menyebarkan
informasi positif, salah satunya mengenai disabilitas kepada masyarakat publik.
Akan tetapi, perlu digaris bawahi ketika penyandang disabilitias masuk kepada
ranah media sosial khususnya di instagram, pasti akan menemukan suatu hal
yang sangat beragam, baik representasi atau responnya dari masyarakat publik.

Selain itu, perlu diperhatikan juga penyandang disabilitas di media sosial sangat

> Niyu, ‘Representasi Disabilitas Dalam Tklan “We’re the Superhumans™’, Inklusi, 4.1
(2017), 49



berkaitan dengan underrepresented dan  misrepresented yang sangat

mempengaruhi mereka baik secara fisik, mental, dan keadaan sosial.®

Berdasarkan hal-hal tersebut, cocok dan menarik untuk dikaji serta
dieksplor lebih mengenai seberapa dalam eksistensi penyandang disabilitas
menurut perspektif hadis, bisa berupa memunculkan hadis-hadis yang setema atau
bisa mengkaitkan pemahaman disabilitas perspektif hadis di era sekarang.
Kemudian juga, menelisik lebih dalam tentang representasi penyandang disabilitas
di media sosial, yang nantinya cara pandang disabilitas dalam hadis dapat

berkolaborasi dengan penggambaran di media sosial (instagram).

B. Rumusan Masalah

Setelah mengetahui secara jelas latar belakang tersebut, terdapat dua poin

yang menjadi titik tekan atau problematika yang akan dikaji dalam skripsi, yaitu :

Bagaimana pemahaman eksistensi penyandang disabilitas dalam perspektif hadis?
Bagaimana bentuk representasi penyandang disabilitas di media sosial dan respon

masyarakat, terkhusus di akun instagram @thisable.id?

® Roy Thianogo, “Bolehkah Saya Menjumpai Difabel dalam Keadaan Layak” diakses dari

http://www.remotivi.or.id/amatan/503/bolehkah-saya-menjumpai-difabel-di-media-dengan-layak,

pada tanggal 28 April 2020 pukul 13.00 WIB.


http://www.remotivi.or.id/amatan/503/bolehkah-saya-menjumpai-difabel-di-media-dengan-layak

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian tersebut baik secara langsung

atau tidak langsung, yakni sebagai berikut :

1.

Mengetahui dan mengeksplor lebih dalam tentang bagaimana kehadiran
penyandang disabilitas jika ditinjau dalam perspektif hadis.

Mengetahui dan memahami seperti apa representasi atau penggamabaran
para penyandang disabilitas, ketika masuk ke ranah media sosial terkhusus

instagram.

D. Kegunaan Penelitian

1.

Diharapkan penelitian ini mampu menjadi rujukan atau referensi tersendiri
mengenai disabilitas dalam kajian hadis secara luas dan mendalam
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan effort dan dorongan yang
lebih baik dalam dunia media, public, and relations tentang mereka
sebagai penyandang disabilitas.

Memberikan kontribusi lebih mengenai isu atau pemberitaan disabilitas
kepada masyarakat, pemerhati media, dan multisektor yang telah ada.
Mampu memberikan sumbangsih pemikiran dan keilmuan bagi
perkembangan studi hadis dan sosial.

Untuk memenuhi syarat akademis guna memperoleh gelar Sarjana Agama
(S.Ag.) dari Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.



E. Telaah Pustaka

Sebagai bahan penunjuang dalam proses penelitian ini, terdapat beberapa
referensi ataupun telaah pustaka, baik dalam bentuk jurnal, buku, skripsi, dIl.
diantaranya sebagai berikut :

Buku yang berjudul Metode Memahami Hadis Nabi, Ilmu Hadis Press
merupakan karya Bapak Indal Abror (2017), penulis menjelaskan dan
memberikan gambaran mengenai beberapa metode memahami sebuah hadis.
Selain itu penulis dalam buku ini juga menelusuri mengenai beberapa problema
dalam memahami hadis nabi dengan melihat sisi para ulama seperti Syuhudi
Isma’it dan melihat kontribusinya dalam bingkai keilmuan hadis yakni
ilmu’ma;anil hadis. Namun, secara keseluruhan dan garis besar menggambarkan
dan mengekplor tentang beberapa cara atau metode menelusuri bentuk ideal
pemahaman terhadap hadis nabi.’

Islam dan Penyadang Disabilitas : Telaah Hak Aksesiblitas Penyandang
Disabilitas dalam Sistem Pendidikan Indonesia, merupakan jurnal yang ditulis
oleh Ahmad Sholeh (2015) berkaitan tentang beberapa hak yang harus didapatkan
dari seorang penyandang disabilitas khususnya pendidikan. Dimana harus
mendapatkan secara merata tanpa ada diskriminasi sekalipun antara penyandang
disabilitas dan non disabilitas. Lalu, buku ini juga mendeskripsikan penyandang
disabilitas lewat perspektif Islam dimulai dari sejarah disabilitas zaman Nabi
Muhammad SAW, sampai kepada hak-hak lain yang harus didapati oleh mereka

di dalam hidup ini. Terakhir, yang paling penting dari penelitian jurnal tersebut

7 Indal Abror, Metode Pemahaman Hadis Nabi, (Yogyakarta:Ilmu Hadis Press, 2017).



adalah mengenai bagaimana aksesibilitas yang layak dan mampu bagi para
penyandang disabilitas.?

Jurnal yang berjudul FEksistensi Kaum Difabel dalam Perspektif Al-
Qur’an, merupakan tulisan karya Khairunnas Jamal, dkk. (2017) yang membahas
mengenai kehadiran difabel atau penyandang disabilitas yang ditinjau dari sisi al-
Qur’an yang berawal dari definisi, terminologi difabel dalam al-Qur’an yang
bermaksud ada beberapa ayat dalam surah guna menunjukan eksistensi difabel
atau disabilitas. Hingga sampai kepada, bentuk konotasi dari mereka sendiri dan
pengelompokannya menurut al-Qur’an. Jurnal penelitian ini memberikan
sumbangsih besar terhadap dunia difabel atau disabilitas lewat perspektif Islam
khususnya al-Qur’an.’

Representasi Disabilitas dalam Iklan “We Are The Superhumans”,
merupakan jurnal yang ditulis oleh Niyu (2017) seorang mahasiswa Universitas
Pelita Harapan yang mendeskripsikan penelitian mengenai realitas mereka sebagai
penyandang disabilitas yang ikut turut membanggakan dengan segudang prestasi
di Paralimpiade Rio 2016 di Brazil. Hal itu dibuktikan dengan penelitian terhadap
beberapa media terutama di televisi, yang mana ingin membuktikan sejauh mana
persepsi dan reperesentasi para penyadang disabilitas sendiri dan perkembangan

paradigm masyarakat terhadap mereka. Hingga pada akhir hasil penelitian dengan

8 Sholeh, “Islam Dan Penyandang Disabilitas : Telaah Hak Aksesibilitas Penyandang
Disabilitas Dalam Sistem Pendidikan Di Indonesia.”, (Jurnal Palastraen, 8, no. 2, 2015).
9 Khairunnas Jamal, Nasrul Fatah, and Wilaela Wilaela, “Eksistensi Kaum Difabel Dalam

Perspektif Al-Qur’an,” Jurnal Ushuluddin 25, no. 2 (2017): 221,
https://doi.org/10.24014/jush.v25i2.3916.



metodenya yaitu kualitatif yang dibalut dengan semiotika, membuktikan mereka
sebagai penyandang disabilitas yang ditayangkan di media telivisi Channel C4
dalam bentuk iklan secara nyata dapat mengukir prestasi di paralimpiade. Akan
tetapi, dengan ketentuan dari mereka sendiri yang tidak lupa identitas mereka
sebagai penyandang disabilitas dan membuktikan juga mereka perlu diakui dan
dihargai eksistensinya. Penelitian ini juga menggunakan teknik data dengan
dokumentasi dan deskriptif, sehingga menghasilkan hasilnya tersebut secara
maksimal dan akurat.®

Optimization of Report Regarding the Activity of People with Disability in
Media, yang merupakan tulisan dan penelitian dari Hanny Hafiar dan Yanti
Setianti (2016) dari Universitas Padjajaran yang kemudian diterbitkan di Jurnal
Mimbar. Penelitian dari sebuah jurnal ini mendeskripsikan tentang penyebab
kekurangan media dalam melaporkan aktivitas para penyandang disabilitas di
media, baik media massa atau media online lainnya dalam hal ini media sosial.
Hal ini terjadi karena mereka para penyandang disabilitas mendapat laporan dari
media terhadap aktivitas mereka yang kurang pantas untuk ditayangkan, yang
dimana salah satunya adalah kurangnya optimisasi dari media terhadap laporan
yang ditayangkannya terhadap mereka penyandang disabilitas. Penelitian dari
jurnal ini menggunaan tekhnik deskriptif dan memilih media yang akan diteliti
yang mengungkan secara jelas tentang problema disabilitas terhadap media.
Sehingga menghasilkan upaya optimisasi yang pantas dari kurangnya laporan

media massa atau online terhadap para penyandang disabilitas, yakni

10 Niyu, “Representasi Disabilitas Dalam Iklan ‘We’re the Superhumans.””, “We’re the
Superhumans” Jurnal Inklusi 4, no. 1 (2017).



mengkomunikasikan dan bekerjasama dengan komunitas atau organisasi mereka
sehingga apa yang pantas dilaporkan atau ditayangkan di media sesuai dengan
prosedur yang ada.!

Identitas Kelompok Disabilitas dalam Media Komunitas Online: “Studi
Mengenai Pembentukan Pesan Identitas Disabilitas dalam Kartunet.com”,
merupakan jurnal yang ditulis Aulia Dwi Astuti (2013) menjelaskan tentang
identitas kelompok disabilitas di dalam media online salah satunya dalam serial
kartunet.com. Selain di real life kelompok disabilitas juga memiliki ruang untuk
berkontribusi di media online, dikarenakan menurutnya untuk mengkontruksi
kembali mereka sebagai penyandang disabilitas. Salah satunya kartunet.com yang
menurutnya mampu memberikan ruang bagi kelompok disablitas untuk
menyalurkan aspirasinya, yang sedari awal mereka di marjinalkan menjadi diakui
dan dihargai. Sehinga hasil penelitiannya tersebut lebih kepada pembentukan
identitas kelompok disabilitas merupakan proses bertahap dari identitas personal,
identitas komunitas, dan identitas kelompok disabilitas yang lebih dinamis
melalui kartunet.com tersebut.*?

Melihat telaah pustaka tersebut memberikan gambaran bahwa memang
banyak referensi yang sangat berkaitan dan mendukung dalam penulisan skripsi
ini. Namun, di dalam penelitian ini merupakan suatu kebaharuan yang dimana

pembahasan terkait penyandang disabilitas yang dikaji dalam persepektif hadis.

11 Hanny Hafiar and Yanti Setianti, “Optimization of Report Regarding the Activity of
People with Disability in Media,” Jurnal Mimbar 32, no. 1 (2016): 223-29.

12 Aulia Dwi Nastiti, “Identitas Kelompok Disabilitas Dalam Media Komunitas Online:
Studi Mengenai Pembentukan Pesan Identitas Disabilitas Dalam Kartunet.Com,” Jurnal Komunikasi
Indonesia 2,no. 1 (2017): 31-42, https://doi.org/10.7454/jki.v2i1.7828.



Kemudian, dikaitkan dengan realitas sosial yaitu representasi mereka di media

sosial khususnya instagram @thisable.id.

F. Kerangka Teori

Teori dalam upaya pemahaman hadis merupakan usaha-usaha yang
dilakukan dengan tepat dengan memahami tema dalam suatu hadis, dengan
mencari berbagai pertimbangan atau indikasi-indikasi yang melingkupi dari hadis
tersebut. Mengenai pemahaman hadis nabi sendiri telah banyak dibahas dan
dibicarakan oleh para ulama hadis, diantaranya Yusuf al-Qaradhawiy, Syuhudi
Isma’il, Al-Jabiri, dll. dengan karakter pembahasannya masing-masing mengenai
upaya eksistensi memahami hadis nabi. Kemudian, dari beliau Syuhudi Isma’il
pernah berpendapat bahwasannya apabila hadis telah dipahami dan dikaji lebih
dalam mengenai latar belakang atau indikasi-indikasi yang lain, dan menuntut
sebuah pemahaman tertulis maka dapat dipahami secara tekstual. Akan tetapi, jika
suatu hadis tersebut dihubungkan dengan latar belakang atau faktor lain yang
lebih dalam, yang menuntut untuk memaknai dalam konteks sekarang bisa
dikatakan sebagai hadis yang dimaknai sebagai kontekstual (realitas zaman).

Selain itu ada yang menjadi tumpuan atau titik tekan pada upaya
pemahaman terkait hadis nabi, menurut Syuhudi Ismail. Dimana keterkaitan

tekstual ataukah kontekstual tidak mengarah pada hadis tentang aqidah, ibadah,

13 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, Jakarta: Bulan Bintang,

1994, hlm 6.
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atau muamalah.'* Melainkan hal tersebut dapat dinilai atau dipahami secara salah
satu atau keduanya dengan memperhatikan dari beberapa sudut pandang dalam
sebuah hadis, yaitu :*

1) Melihat dulu tema atau bentuk matan dari hadis tersebut ataukah jawami’
al-kalim, bahasa tamsil, ungkapan simbol-simbol, ungkapan berupa
analogi, atau yg lainnya.

2) Melihat dari intisari atau kandungan dari hadis tersebut bila dihubungkan
oleh hadis Nabi.

Kemudian, juga terdapat metode pemahaman terhadap hadis Nabi menurut ulama
kontemporer Yusuf al-Qaradhawiy, diantaranya yang beliau tawarkan sebagai
berikut :

1) Memahami sesuai petunjuk al-Qur’an

2) Menghimpun hadis-hadis yang setema

3) Menggabungkan atau mentarjih hadis yang bertentangan (musykil)

4) Memahami hadis dengan mempertimbangkan latar belakang (baik historis
atau antropologis) dan tujuannya.

5) Membedakan antara yang berubah atau sasaran yang ditatap dan dibahas

6) Mendeferensiasikan makna hagigi dan makna majazi

7) Ketika membahas dan memahami hadis dapat membedakan antara alam
ghaib dengan alam nyata.

8) Memastikan makna atau konotasi kata-kata dalam hadis.

1% Indal Abror, Metode Pemahaman Hadis, Yogyakarta: Ilmu Hadis Press, 2017, hlm 4.

13 Ibid., hlm 9-48.
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Lalu, pemikir dan ulama kontemporer selanjutnya yang masih berkaitan
dengan teori upaya memahami hadis Nabi adalah Muhammad Abid al-Jabiri ,
Dimana beliau menawarkan konsep maudu’iyyah dan ma’quliyyah,'® atau yang
bisasa disebut dengan obyektif dan rasionalitas. Hal ini bertujuan agar kita
(memahami hadis Nabi tidak terkurung atau terjebak pada turas. Bermaksud atau
dengan kata lain hadis yang akan kita pahami tidak hanya bersifat tekstual, tetapi
bisa saja bersifat dan memiliki keterkaitan (relevansi) dengan keadaan tradisi saat

ini dalam hal ini adalah kontekstualisasi. ¥’

Hingga akhirnya dapat diambil kesimpulan mengenai teori atau studi yang
akan digunakan oleh saya sebagai kepenulisan dan penelitian, terkait langkah-
langkah yang dilakukan dalam memahami hadis Nabi saw. (alternatif mekanisme

kerja), yakni sebagai berikut :#

1) Menentukan tema hadis yang akan dibahas, hal ini bertujuan agar
hadis yang dibahas tidak menjalar sampai keluar dari tema yang
ditentukan. Selain itu juga, untuk mempermudah hadis-hadis tersebut

dieksplorasi lebih dalam.

6 Muhammad Abid al-Jabiri, al-Turas wa al-Hadasah: Dirasat wa Munagqasyah, Beirut :
al-Markaz al-Saqafi al-‘Arabi, 1991. hlm 45 dan 48.

17" Al-Turas merupakan sesuatu yang hadir dan mengelilingi kekinian yang ada atau ma
huwa hadir fina au ma’na yang datang dari masa lalu atau orang lain, baik masa lalu itu jauh ataupun
dekat.

18 Indal Abror, Metode Pemahaman Hadis, Yogyakarta: Ilmu Hadis Press, 2017, hlm 4.
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2) Melakukan takhrijul hadis baik bil alfady atau bil ma’na dan
kemudian dilanjutkan dengan prosedur kritik hadis (sanad dan
matan). Dikarenakan hal tersebut dilakukan agar mengetahui indikasi
atau faktor yang tepat terhadap hadis yang akan dicari, dengan kualitas
shahih atau minimal hasan. Sedangkan untuk takhrijul hadis ini secara
prosedur bisa manual dan secara aplikasi, yang penting dapat
mempermudah untu mengeksplorasi yang akan dibahas.*

3) Mengeksplorasi pemaknaan terhadap matan hadis yang telah dicari
dan diketahui variasi-variasinya, maksudnya dengan mencari makna
dari hadis tersebut dengan melihat kamus-kamus yang ada, penjelas dari
kitab-kitab syarah berkaitan, tafsir®®. Setelah itu tinggal dipertimbangkan
mana hadis yang satu tema pembahasan, untuk dikonfirmasikan dengan
petunjuk al-Qur’an apakah bertentangan atau tidak.

4) Merelevansikan hadis-hadis yang didapat dengan konteks kekinian
(kontekstual), hal ini dilakukan dengan tepat dan cermat agar dapat
mengimplementasikan value (nilai-nilai) hadis yang kontruksi dan
rasional, bisa salah satunya diterapkan sebagai problem solving
dikalangan masyarakat masyarakat dengan menggunakan hadis yang

sesuai.

19Bisa menganalisis dengan melihat realita sosio-historis pada masa Nabi Muhammad
saw., yaitu dengan memahami hadis dengan berbagai respon masyarakat yang ada pada periode

tersebut. Tentunya, dengan memperhatikan kultural dan sistem kemasyarakatan pada waktu itu.

20K omarudin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, Jakarta: Paramadina, 1996.

13



Hingga sampai kepada akhir dari teori ataupun studi pemanahan terhadap
hadis Nabi yaitu, secermat mungkin untuk memahami dan mencari pemaknaan
yang tepat terhadap hadis-hadis yang ada, dapat memahami hadis-hadis tersebut
dari dua sisi (tekstual ataupun kontekstual), dan menerapkan pemahaman yang
udah didapat dengan berbagai prosedur dalam kehidupan (tentunya yang shahih
dan wvalid). Seperti itu dari itu kerangka teori yang akan digunakan dalam
penulisan dan penelitian skripsi agar dapat terarah dan menyelesaikan problema-

problema yang dibahas (sesuai dengan pisau analisis).

G. Metode Penelitian

Ketika akan melakukan sebuah penelitian, perlu dipahami dan
diperhatikan apa saja step by stepnya yang harus dicapai akan penelitian dapat

berjalan lancar dan maksimal, yakni sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian
Bentuk dan jenis penelitian yang akan dilakukan oleh penulis
adalah kualitatif, yang lebih menekankan kepada pengaplikasian teori
yakni studi pemahaman hadis dan tentunya mengamati fenomena yang
berkaitan dengan penelitian. Hal tersebut dibantu dengan mencari
informasi penunjang atau referensi dalam melakukan penelitian. Bagi

penulis, metode ini sangat mampu digunakan dalam penelitian kali ini.
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2. Sumber Data
Sebuah penelitian akan berjalan ketika terdapat sumber rujukan,
referensi, ataupun literatur yang menjadi pegangan agar berjalan dengan
sesuai yang diharapkan. Berikut referensi atau literatur sementara yang
digunakan dalam penelitian :
a. Sumber Primer
Sumber utama yang menjadi pegangan bagi penulis diantaranya
Kutubut Tis’ah yang mencakup (Shahih Bukhari, Shahih Muslim,
Sunan Abi Dawud, Sunan Ibnu Majah, Sunan Trimidzi, Sunan Nasa’i,
Sunan ad-Darimi, Muwatha’ Malik, dan Musnad Ahmad bin Hambal)
baik buku (kitab), atau aplikasi sekaligus. Kemudian e-book (PDF)

Menengok Kembali Makna Disabilitas, dlIl.

b. Sumber Sekunder
Selain sumber utama yang menjadika rujukan atau pegangan,
terdapat beberapa referensi yang menjadi tambahan data untuk
menunjang proses penelitian, yakni sebagai berikut:
1) Disabilitas dan Pendidikan Inklusif di Negara-Negara
Selatan®

2) Metode Pemahaman Hadis Nabi*

2LArif Maftuhin, “Disabilitas Dan Pendidikan Inklusif Di Negeri-Negeri Selatan,” Inklusi
5, no. 2 (2018): 291, https://doi.org/10.14421/ijds.050207.
22 Indal Abror, Metode Pemahaman Hadis Nabi, (Yogyakarta:Ilmu Hadis Press, 2017).
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3) Penyandang Disabilitas di Indonesia: Perkembangan Istilah
dan Definisi*®

4) Fikih Ramah Difabel*

5) Mengikat Makna Diskriminasi: Penyandang Cacat, Difabel,
dan Penyandang Disabilitas®

6) Eksistensi Kaum Difabel dalam Perspektif Al-Qur’an®®

7) Representasi  Disabilitas  dalam  Iklan “We’re The
Superhumans”?’

8) Konsep Difabilitas dan Pendidikan Inklusif*®

9) Optimization of Report Regarding The Activity of People With
Disabilities in Media®

10) Hak Penyandang Disabilitas dalam  Perspektif HAM

Internasional dan Nasional®°

23 Purnomosidi Arie, “Penyandang Disabilitas Di Indonesia: Perkembangan Istilah Dan
Definisi,” Jurnal Refleksi Hukum 1 (2017): 1-4.

24Abdullah Fikri, “Resensi Buku: Fikih Ramah Difabel,” INKLUSI Journal of Disability
Studies Vol.1, no. No.2 (2015): 1-10.

BArif Maftuhin, “Mengikat Makna Diskriminasi: Penyandang Cacat, Difabel, Dan
Penyandang Disabilitas,” Inklusi 3, no. 2 (2016): 139-62, https://doi.org/10.14421/ijds.030201.

26 Jamal, Fatah, and Wilaela, “Eksistensi Kaum Difabel Dalam Perspektif Al-Qur’an.”
2Niyu, “Representasi Disabilitas Dalam Iklan ‘We’re the Superhumans.” Inklusi, 4.1
(2017), 49.

28 Muhammad Asriady et al., “Konsep Difabilitas Dan Pendidikan Inklusif,” Inklusi 1, no.
1 (2019): 314, https://doi.org/10.30863/ekspose.v16i1.94.

29 Hafiar and Setianti, “Optimization of Report Regarding the Activity of People with
Disability in Media.”
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11) Pemenuhan Aksesibilitas Bagi Penyandang Disabilitas®

12) Islam dan Penyandang Disabilitas: Telaah Hak Aksesibilitas
Penyandang  Disabilitas dalam  Sistem Pendidikan di
Indonesia®

13) Metode Kontemporer Pemahaman Hadis Nabi Persspektif
Muhammad al-Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi?

14) Menemani Difabel Coretan Kesan Relawan PLD3*

15) Takhrij & Metode Memahami Hadis*

16) Why ? Disability*®

17) Para Ahli Hadis Difabel’

3. Jenis Data
Berkaitan dengan jenis data yang digunakan yaitu literature review,
observasi, dan dokumentasi. Ditambah juga dengan interview online

terhadap sosial media yang ada, selanjutnya dengan mencari data-data dari

30 A Pawestri, ‘Hak Penyandang Disabilitas Dalam Perspektif HAM Internasional Dan
Nasional’, Era Hukum, 2.1 (2017), 1-19.
31 M Syafi’ie, “Pemenuhan Aksesibilitas Bagi Penyandang Disabilitas,” Inkiusi 1, no. 2

(2014): 2609, https://doi.org/10.14421/ijds.010208.

32Sholeh, “Islam Dan Penyandang Disabilitas : Telaah Hak Aksesibilitas Penyandang
Disabilitas Dalam Sistem Pendidikan Di Indonesia.” (Jurnal Palastraen, 8, no. 2, 2015).

33 Suryadi, Metode Kontemporer Pemahaman Hadis Nabi, Yogyakarta : Teras, 2008.

3 Tim Relawan PLD, Menemani Difabel Coretan Kesan Relawan PLD, Yogyakarta :
MAHATA, 2019.

35 Abdul Majid Khon, Takhrij & Metode Memahami Hadis, Jakarta : AMZAH, 2014.

% Choonja, Endang Nawang (Alih Bahasa), Why ? Disability, Jakarta : Elex Media
Koputindo, 2015.

37 M. Khoirul Huda, Para Ahli Hadis Difabel, Pekalongan : Menara Publisher, 2015.
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pustaka yang ada seperti jurnal, karya tulis ilmiah, berita, buku, dIL
mengenai disabilitas dalam perspektif hadis dan representasinya di sosial
media. Setelah semua data terkumpul, langkah berikutnya memulai untuk

menganalisisnya.

. Teknik Analisis Data

Sesuai dengan jenis data yang digunakan adalah literer baik online
atau offline (dokumentasi), teknik analisis data pada penelitian ini adalah
deskriptif analis. Dimana setelah kita mengumpulkan banyak data dari
berbagai rujukan mengenai disabilitas dan tinjauan dari perspektif hadis
dan representasinya di sosial media yang meliputi disabilitas di era nabi,
hadis-hadis tentang disablitas, disabilitas dalam media sosial, respon
terhadap akun-akun instagram disabilitas khususnya (@thisable.id. Sampai
kepada langkah selanjutnya kita menganalisis semua data yang sudah
didapat dan menunjukan representasi penyandang disabilitas terhadap

akun tersebut secara jelas dan kritis.

. Teknik Penulisan

Penulisan penelitian kali ini mengacup pada Pedoman Penulisan
Proposal dan Skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin dan

Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015.
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H. Sistematika Pembahasan

Pada bagian ini merupakan uraian dari penulis terhadap pembahasan dari
penelitian yang dilakukan, yakni sebagai berikut :

Bab pertama, merupakan langkah yang paling awal dari penulis dalam
sebuah penelitian atau pendahuluan. Di dalamnya meliputi latar belakang,
rumusan masalah, dilanjutkan dengan tujuan dan manfaat penelitian, kegunaan
penelitian, telaah pustaka. Lalu setelah telaah pustaka, adalah metode penelitian
meliputi jenis penellitian, sumber data, jenis data, teknik analisis data, dan sistem
penulisan. Kemudian, yang terakhir adalah sistematika pembahasan dari
penelitian kali ini.

Bab kedua, membahas mengenai disabilitas dalam konstruksi perspektif
hadis. Dimulai dari definisi atau istilah dari disabilitas, eksistensi penyandang
disabilitas ketika zaman Nabi saw, mengeksplor hadis-hadis yang berkaitan
dengan disabilitas, dan yang terakhir adalah berkaitan dengan para ulama atau ahli
hadis yang memiliki keterbatas atau penyandang disabilitas.

Bab ketiga, memasuki pembahasan mengenai keduanya yang saling
berkaitan yaitu disabilitas dan media. Uraiain di dalamnya meliputi kondisi
disabilitas dan media saat ini, akun-akun media sosial mengenai disabilitas
khususnya instagram, dan berakhir pada positif negatif terkait penyandang
disabilitas di dunia media.

Bab keempat, tahap ini sudah pengaplikasian sekaligus analisis dari data-
data yang sudah kita dapatkan, yaitu meliputi pemahaman mengenai hadis dan

disabilitas, pada kali ini hadis yang dipahami adalah tentang disabilitas baik
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tekstual dan kontekstual. Sampai kepada endingnya adalah mengenai representasi
peyandang disabilitas di akun media sosial instagram @thisable.id.

Bab kelima, merupakan penutup dari kesuluruhan penelitian skripsi di
dalamnya meliputi kesimpulan (conclusion) dan saran (recommendation) yang

membuat kedepannya penelitian skripsi menjadi semakin baik dan berkembang.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Eksistensi penyandang disabilitas dalam perspektif hadis adalah mereka
merupakan manusia luar biasa dengan keterbatasan yang dimiliki. Perlu sekali
sebagai umat Islam tentu harus bisa menghormati, memiliki rasa peduli,
menghargai, dan berusaha membantu (lebih diprioritaskan) dalam suatu kegiatan
tertentu. Sebagaimana eksistensi mereka juga tergambar jelas di zaman Rasulullah
SAW vyaitu dua sahabat beliau Amr bin Jamuh dan Abdullah bin Ummi Maktum,
beliau-beliau sangat bersemangat dalam membantu dan mempelajari Islam lebih
dalam walaupun dengan keterbatasan yang miliki yaitu terhambat penglihatan dan
fisiknya. Kemudian, memberikan isyarat kepada kita sebagai hamba-Nya
senantiasa bersikap baik kepada mereka tanpa membeda-bedakan (diskriminasi)
dengan non disabilitas.

Kedua, analisa pemahaman hadis mengenai penyandang disabilitas ada
pada H.R. Bukhari no. 5210 dan H.R. Ibnu Majah 125 yang secara garis besar
dapat dipahami bahwa adanya mereka penyandang disabilitas bukan semata-mata
sesuatu yang dibenci atau direndahkan oleh Allah SWT. Melainkan sebuah ujian
dan cobaan untuk hamban-Nya yang sekaligus dapat meninggikan derajatnya
karena telah sabar menerima keterbatasan yang ada pada dirinya. Tidak hanya itu,

mereka penyandang disabilitas dibalik ketidakmampuan dan keterbatasannya

85



Allah SWT memberikan ganjaran atau pahala yang sangat besar, mengurangi
dosa-dosa yang telah diperbuat (kafarat) bisa berupa juga mengurangi bentuk
siksaan di akhirat kelak. Namun, ada juga mereka dengan disabilitasnya sebagai
bentuk teguran ataupun hukuman atas perbuatan yang dilakukannya. Selanjutnya,
yang menjadi titik poin juga bahwa penyandang disabilitas juga memiliki
kemampuan, hak, dan kewajiban sama dengan yang lainnya. Seperti halnya
Talhah seorang sahabat yang mengalami kedisabilitasan di bagian tangannya
karena telah membantu Nabi SAW, tetapi hal itu tidak menghalanginya untuk
terus berjuang dan berani membela kebenaran serta dakwah Islam. Semua hal
tersebut menunjukan para penyandang disabilitas harus selalu berani dan mampu
melakukan suatu hal yang positif, serta menjadi sesuatu yang istimewa baginya
untuk terus mengingat Allah SWT.

Terakhir, terdapat juga bentuk representasi dari penyandang disabilitas
apabila hadir di media sosial khususnya instagram. Dikarenakan, mungkin sekali
bahwasannya seiring berkembangnya teknologi kemampuan untuk bersosialisasi
secara online salah satunya melalui media sosial sangatlah besar. Setelah
melakukan beberapa proses observasi terkait penyandang disabilitas di instagram
(@thiasable.id dimana representasinya yaitu mereka memiliki kesukaan atau
passion yang mampu diwadahi untuk direalisasikan, penyandang disabilitas
menjadi lebih adaptif dengan segala bentuk kegiatan di media sosial khususnya
akun instagram tersebut, penyandang disabilitas merasa terbantu dan dipermudah
dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan, dll. Disisi lain, juga melihat dari

perspektif terkait respon ataupun reaksi dari masyarakat (non-disabilitas) dengan
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representasi penyandang disabilitas yang hadir di ranah media sosial (instagram
(@thisable.id) dimana mereka menjadi lebih aktif dalam berkomunikasi dengan
orang lain di dunia maya dan menghindari rasa insecure terhadap keterbatasannya,
penyandang disabilitas menjadi easy going dan lebih enjoy dengan aktivitasnya di
media sosial tersebut, hadirnya mereka di media sosial menjadi tantangan sendiri
bagi masyarakat karena dapat bersaing secara positif dalam sebuah kompetisi,
mereka menjadi lebih diperhatikan, dihargai, dan didukung oleh banyak orang

(netizen).

B. Saran / Rekomendasi

Demikian yang dapat disampaikan dan ditulis oleh penulis terkait skripsi ini,
dengan harapan bahwa semoga kedepannya terdapat penelitian lebih lanjut
mengenai skripsi ini agar khazamah keilmuan dan pemahaman ilmiah terkait
dunia disabilitas dan studi hadis semakin berkembang. Penulis juga berharap agar
kita selalu memeliki rasa peduli, menghargai, dan tidak diskriminasi kepada para
penyandang disabilitas karena, dalan pangandangan hadis pun juga demikian
sama, dengan kata lain berusaha mengutamakan mereka dalam segala kegiatan.
Kemudian, memberikan kesempatan mereka untuk berkontribusi dan

menyalurkan kreativitasnya karena pada dasarnya mereka sama dengan kita.
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